BAB I
PENDAHULUAN

LI Latar Belakang
UMEM (Usaha Mikro Kecil Menengah) adalah pilar utama perekonomian
Indonesia. Mengutip pada artikel dari Ken

dik 2021).

Berdasarkan data dari Dinas Perindustrian Koperasi dan Usaha Kecil
Menengah Kabupaten Sleman menduduki ranking tertinggi atas jumlah UMKM di
DIY. Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DIY juga menunjukkan data bahwa
Kabupaten Sleman menduduki posisi tertinggi atas jumlah UMKM yaitu 29,09



persen (Winarto 2023), Akan tetapi tidak semua pelaku UMKM di Sleman,
memiliki pemahaman tentang pengelolaan keuangan yang baik

Diambil dari  Portal Berita Pemerintsh Kota  Yogyakarta
(https://warta jogjakota.go.id/). hasil dari Survei Nasional tentang Literasi dan

selera pasar dan merespons perubahan dengan cepat, bukan semata-mata oleh
pemahaman kevangan. Hal ini bertentangan dengan penelition Ramanti dan
Astuning (2022) literasi keuangan terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM di Pasar Ir Soekarno. Temuan ini didukung oleh fakta bahwa untuk



mempertahankan daya saing dan meningkatkan kinerja dalam menjalankan bisnis
sebagian besar pelaku usaha di pasar tersebut sudah memahami cara membuat
pembukuan laporan kesangan dengan benar

Untuk mempertahonkon daya ssing dan meningkatkan kinerja dalam

menghasilkan produk dan Hal ini pada akhimya
mendorong peningkatan kinerja usaha mereka. Hasil dari penelitian orientasi
kewirausahaan berpengaruh positif terhadap kinerja umkm juga di dukung dari
Penclitian Ramadhan (2024) menunjukkan bahwa Orientasi Kewirausahaan
memberikan pengaruh yang positif terhadap kelangsungan usaha Batik Annur di

Cirebon. Pengaruh ini terwujud ketika pelaku usaha memiliki jiwa wirausaha dan



menerapkan ide-ide inovatif untuk mengembangkan bisnis batik mereka, Namun,
dari seluruh indikator, sikap proaktif mencatat skor yang paling rendah. Hal ini
terlihat dari para perajin batik vang masih cenderung mengikuti aturan dan cara-
cara tradisional yang telah ditetapkan sebelumnya, alih-alih mengambil imisiatif
secara sadar untuk berinovasi dan mengembangkan usahanya.

UMKM hanya dimensi otonom. Sedangkan dimenst orientasi kewirausahaan yang
lainnya: inovasi, proaktif dan resiko tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM,

Guna menilai UMKM baik stau tidak kinerjanyn. dapat divkur melalui

kemampuan pengetahuan kevangan vang dimiliki oleh perusahaan. Sejalan dengan



penelitian yang dilakukan Azis dan Effendy (2024), yang memunjukkan bahwa
semakin positif sikap pemilik UMKM terhadap manajemen keuangan, semakin
tinggi kemungkinan mereka untuk mengambil tindakan yang mendukung
pengelolasn kevangon yang lebih baik. Selain itw, norma subjektif dari lingkungan

(adminwarta, 2025). Adanya ari penelitian sebelumnya serta
penulis tertarik dengan keunikan dan keberagaman UMKM di Kabupaten Sleman,
sehingga peneliti terdorong untuk melakukan sebuah penelitian lanjutan dengan
judul “Kinerja UMKM Di Kabupaten Sleman: Faktor Penentu Literasi Keuangan,

dan Orientasi Kewirausahaan™
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

ditarik rumusan masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah:

I, Apakah literasi keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM
di Kabupaten Sleman?

crpengaruh positif terhadap kinerja

i berpengaruh

Manfaat Penelitian

A, Bagi Pelaku UMKM:
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebuah referensi,
rekomendasi, manfaat, dan menambah wawasan bagi para pelaku



UMKM untuk menganalisis dan mengidentifikasi pengaruh orientasi
kewirausahaan dan literasi keuangan sehingga diharapkan memberikan
dampak terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini dapat menjadi rujukan
bagi para pelaku UMKM untuk meningkatkan kinerja bisnis melalui



D.  Bagi Pemerintah:
Hasil penelitian dapat menjadi referensi bagi pemerintah dalam
‘merancang program penguatan UMKM, seperti pelatihan literasi
kevangan dan kewirausahaan. Dan membantu pemda Steman dalam

Pada bab ini berisi tahapan yang dilakukan peneliti dari awal hinggn
memperoleh hasil dari penelitian yang dilakukan,

BAB ¥V PENUTUP
Berisi kesimpulan dan saran bagi peneliti selanjutnya.
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